
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data terhadap data hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah bahwa literasi sains siswa SMP pada topik polusi setelah dilakukan pembelajaran menggunakan metode scientific berada dalam kategori tinggi, yaitu dengan perolehan skor rata-rata 6,83. Selain itu, diperoleh juga kesimpulan khusus sebagai berikut:

1. Profil literasi sains siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan metode scientific dalam setiap kompetensi menunjukkan hasil yang bervariasi. Pada kompetensi mengidentifikasi isu ilmiah, capaian siswa berada dalam kategori sedang dengan perolehan skor rata-rata 4,66. Selanjutnya untuk kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah, capaian siswa berada dalam kategori tinggi dengan perolehan masing-masing skor rata-rata adalah 8,97 dan 6,84.

2. Respon siswa tentang pembekalan literasi sains yang dilakukan selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan mampu membekalkan literasi sains dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase  persetujuan siswa adalah 76,89%. Siswa menyetujui dengan pembelajaran yang dilaksanakan karena melalui materi yang menarik dan kontekstual, mereka dapat mencerna materi yang disampaikan dengan baik. Selain itu, pembelajaran yang diterapkan juga memberikan wawasan baru bagi siswa karena mereka disajikan dengan wacana-wacana sains yang familiar dalam kehidupan sehari. Siswa juga menyadari bahwa pada fenomena dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari konsep sains. Selain itu, siswa juga memberikan komentar bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu membuat siswa termotivasi meningkatkan rasa ingin tahu. Hal ini berimplikasi pada kemampuan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya lebih luas lagi karena pembelajaran yang diterapkan mampu mengenalkan wacana-wacana sains yang familiar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dibekali kemampuan menjelaskan fenomena sains dengan cara berpikir ilmiah yang baik, mampu memahami penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari secara lebih mendalam, dan mampu menyelesaikan permasalahan jika dihadapkan pada konteks yang berbeda. Selanjutnya proses pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan kreativitas dan memberikan esensi meaningful learning. Di sisi lain, siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang diterapkan karena pembelajaran tersebut tidak hanya menuntut siswa memahami pengetahuan ilmiah, tapi juga menggunakannya dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang bersifat multidimensional.
B. Saran
Dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Cara melatihkan literasi sains dalam proses pembelajaran dari penelitian yang telah dilaksanakan memiliki kelemahan, yaitu kurang difasilitasinya siswa dalam kegiatan praktikum sehingga kurang berdampak besar terhadap munculnya karakter penyelidikan ilmiah siswa dan kurangnya kualitas pertanyaan yang diajukan siswa. Melalui kegiatan praktikum dan studi literatur terhadap fenomena sains, diharapkan kegiatan pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mengembangkan kemampuan bernalar, merencanakan dan melakukan penyelidikan ilmiah, serta menggunakan pengetahuan yang sudah dipelajari untuk memahami gejala alam dan perubahan alam yang terjadi di sekitarnya. Hal ini akan memunculkan kualitas pertanyaan yang diajukan siswa dalam proses pembelajaran lebih baik dan memberikan esensi pembelajaran lebih bermakna pada siswa ketimbang melatihkan literasi sains melalui studi literatur saja. Selain itu, siswa seharusnya lebih banyak dihadapkan pada isu-isu sains dalam konteks lokal agar ketika dihadapkan pada tes yang menyajikan isu-isu dalam konteks global, siswa mampu mengidentifikasi isu-isu tersebut dengan nuansa penyelidikan ilmiah yang lebih baik dalam penyelesaian masalah.
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki pengaruh treatment yang diterapkan terhadap capaian literasi sains siswa. Penelitian berikutnya dapat menambahkan kelas kontrol sebagai kelas pembanding untuk membandingkan treatment yang diberikan terhadap capaian literasi sains siswa. Hasil dari penelitian lanjutan ini selanjutnya dapat memperkaya hasil-hasil penelitian terkait tema literasi sains untuk pengembangan penelitian lanjutan.
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